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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil anaslisis dan pembahsan tentang pengaruh kualitas pola 

asuh keluarga single parent terhadap religiusitas anak di Desa Sukasetia, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1.  Kualitas Pola asuh keluarga single parent di Desa Sukasetia 

Kabupaten Tasikmalaya tergolong cukup baik. Hal itu dibuktikan 

dengan persentase sebanyak 58% dan didukung juga dengan niali rata-

rata sebesar 37,08 yang berada dalaminterval interval 34-39 (cukup 

baik). 

2. Religiusitas anak tergolong sedang. Hal itu dibuktikan dengan 

persentase sebesar 60% dan didukung juga dengan nilai rata-rata 

sebesar  69,14 yang berada dalami interval 50-57 (sedang). 

3.  Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh keluarga single 

parent teradap relgiusitas. Hal itu dapat dilihat dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan yaitu nilai signifikan hasil hitung adalah 0,045, 

dan nilai ini lebih kecil dari nilai signifikan 0,05,. yang berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak. Akan tetapi pengaruh yang dihasilkan dari 

penitian ini tergolong rendah hal ini dapat dibuktikan dengan nilai R 

Square yang hanya 0,081 (8,1%). 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti menyarankan  beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Kepada keluarga single parent  

Bagi orangtua tunggal yang memakai pola asuh kurang baik untuk selalu 

memperbaiki cara pengasuhannya, anak membutuhkan pola asuh yang 

baik yang lebih adanya keterbukaan, hubungan yang hangat dan 

komunikasi yang baik dengan anak, anak dengan orangtua.  

2. Kepada Anak dari keluarga single parent 

Bagi anak yang memiliki keluarga kurang utuh (keluarga tunggal) 

sebaiknya lebih mengerti dan lebih mandiri, karena didalam pengasuhan 

orangtua menjalankan fungsi ganda sekaligus dalam keluarga. 

3. Kepada Masyarakat 

Bagi masyarakat diharapkan mampu melihat sisi baik kepada orangtua 

runggal (single parent) yang memakai pola pengasuhan tertentu, karena 

adanya ketidak fungsian salah satu fungsi didalam keluarga yang 

membuat keluarga single parent harus menyesuaikan dan dituntut 

berfungsi ganda didalam keluarganya. 

 


